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PRAKTEK TRANSAKSI JUAL BELI MESIN RUSAK DI PASAR

LOAK SURABAYA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pasar Loak Surabaya, Jawa Timur, berlokasi di desa Dupak Rukun.
Konon ia adalah Pasar Loak terbesar di Asia Tenggara. Berdiri pada tahun 1977,
pasar ini hadir secara resmi atas gagasan Menteri Dalam Negeri saat itu, Amir
Mahmud.

Pemerintah sengaja membangun pasar loak untuk menampung para
pedagang dari berbagai tempat di Surabaya, sekaligus memisahkan antara
pedagang kaki lima dan para penjual besi tua.*

1. Letak geografis pasar loak
Surabaya adalah salah satu kota metropolitan di Negara Indonesia.
Surabaya tersebut terletak dibelahan utara provinsi Jawa Timur merupakan
kota terbesar nomor dua yang perputaran ekonominya tertinggi di Negara
Republik Indonesia setelah Ibu Kota DKI Jakarta.
Kota yang perkembangan ekonominya semakin berkembang ini

memiliki letak wilayah yang membujur antara 112° 45° dan -7’ 15’ lintang

! Liputan 6, pasar loak, dalam http://news.liputan6.com/read/626614/video-dunia-para-loak,
4-8-2013
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selatan. Batas wilayah kota Surabya secara keseluruhan adalah sebagai

berikut:

Sebelah Utara

Sebelah Timur

Sebelah Barat

Sebelah Selatan

: Laut Jawa
: Selat Madura
: Kota Sidoarjo

: Kota Gresik

Pasar Loak ini terdapat di bagian Surabaya Selatan dan bertitik

koordinat 7°14'31"S 112°42'48"E. Batas wilayah Pasar Loak Dupak Rukun

Surabaya adalah:

Sebelah utara dibatasi

Sebelah selatan dibatasi

Sebelah timur dibatasi

Sebelah barat dibatasi

: Tol Demak atau JI. Raya Dupak Rukun

: Tempat Pegadaian Surabaya

: Pabrik Ternak Pakan Udang

: Sekolahan SMPN 24

Pasar Loak Dupak Rukun Kodya Surabaya didirikan pada tanggal 30

Maret 1977 dan diresmikan oleh Bapak Amir Mahmud ( Mendagri ), Pasar

Loak Dupak Rukun dibangun oleh Sinar Galaxi Surabaya pada tahun 1975.

Menurut data statistik yang di kantor pasar loak, bahwa Pasar Loak

Dupak Rukun mempunyai luas tanah sebesar 45. 117 m? yang ditempati

seluas stan 15.259 m?. Jumlah stan besar 2032 stan, dan stan kecil 86 stan.
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Dan pembangunan Pasar Loak Dupak Rukun Surabaya pada saat itu dengan
melalui dua tahapan, Untuk lebih jelasnya lihat perincian sebagai berikut? :
TABEL I

TENTANG PEMBANGUNAN PASAR LOAK TAHAP |

NO | poiemis | eSO i st
1 Bolk 1 s/d 4 7200 1440

2 Pingg 425 150

3 Penampungan 750 85

4 Blok Mini 340 86

5 M. C. K 100 1

6 Tempat Parkir 1041 -

Sumber : Kantor Pasar Loak Dupak Rukun Surabaya
TABEL Il

TENTANG PEMBANGUNAN PASAR LOAK TAHAP I

Jenis Luas Bangunan
No Pembangunan (m?) Stan
1 Blok 1 s/d 3 6644 592
2 M. C.K 80 1
3 Areal 600 -

? Kantor Pasar Loak Dupak Rukun Surabaya
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JUMLAH
KESELURUHAN
Sumber : Kantor Pasar Loak Dupak Rukun Surabaya

7224 593

Jumlah pedagang yang keseluruhannya adalah 2465 orang.
Keseluruhan pedagang di pasar loak adalah orang Islam yang mendominasi
pedagang di Pasar Loak Dupak Rukun Surabaya.

Dari jumlah pedagang Pasar Loak Dupak Rukun Surabaya
keseluruhan, penulis hanya mewawancarai 3 (tiga) pedagang sebagai
pemborong mesin rusak dalam riset penulis, karena sangat sulit melacak
pedagang yang melakukan jual beli mesin rusak dengan sistem borongan.
Sedangkan penjual mesin rusak, penulis hanya mewawancarai pemilik
pabrik yang bertransaksi dengan pedagang yang menjadi objek riset penulis,
sebab semua pabrik bisa melakukan penjualan mesin secara borongan,
namun tidak semuanya bisa diteliti oleh penulis.

2. Bentuk-Bentuk Transaksi Jual Beli Yang Terjadi Di Pasar Loak

Terdapat banyak bentuk jual beli yang terjadi di pasar loak, dan
bentuk-bentuk tersebut bisa dilihat dari sudut para pelakunya maupun dilihat
dari sudut transaksinya. Jika dilihat dari sudut pelakunya, transaksi jual beli
di pasar loak terdapat 2 macam. Yakni:

a. Dilihat Dari Pelaku Jual Beli
Jika dilihat dari para pelaku transaksinya, bentuk-bentuk jual beli

yang terjadi di Pasar Loak Surabaya ada 2 macam, di antaranya:



1)

2)
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Jual beli sebagaimana umumnya vyaitu jual beli antara penjual dan
pembeli bertemu langsung dan melaksanakan akad langsung bersama
si penjual.

Jual beli melalui makelar. Caranya si calon pembeli yang sedang
mencari suatu barang namun masih belum mengetahui letak barang
tersebut, maka si makelar tersebut akan membatunya untuk
mencarikan si calon pembeli tersebut, sehingga pada akhirnya, si
calon pembeli barang tersebut melakukan transaksi akad jual beli
dengan si pemilik barang tersebut, sedangkan si makelar hanya

menunggu komisi yang diberikan penjual atau pembeli.

b. Dilihat Dari Sistem Transaksi Jual Beli

Dan bentuk jual beli di pasar loak jika dilihat dari sudut

transaksinya juga ada 2 macam, yaitu:

1)

2)

Sistem Timbangan

Pada umumnya di Pasar Loak sistem jual belinya
menggunakan sistem timbangan, karena jual beli melalui timbangan
bisa langsung mengetahui berapa berat sesungguhnya dari objek jual
beli tersebut. Jadi antara penjual dan pembeli mengetahui dengan
benar berat objek penjualan itu.
Sistem Borongan

Berbeda dengan jual beli yang menggunakan sistem

timbangan, jual beli yang menggunakan sistem borongan adalah
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penjual memperkirakan berat objek jual beli tersebut untuk

menentukan harga jual objek tersebut. dan biasanya, hal sistem ini

yang meminta adalah pembeli objek tersebut.
3. Nilai (Manfaat) Yang Terkandung Pada Mesin Rusak

Suatu barang yang bernilai dapat ditinjau dari manfaat barang tersebut.
Apabila manfaat dari barang tersebut sudah tidak ada, maka nilai barang
tersebut sudah berkurang bahkan hilang atau sudah tidak bernilai lagi.

Besi tua adalah sesuatu barang yang sudah berkarat atau dikaratkan
atau dianggap berkarat. Sesuatu yang berkerat bukan berarti barang tersebut
sudah tidak bernilai lagi di mata orang. Karena menurut orang yang
berdagang di Pasar Loak Dupak Rukun Surabaya, besi tua mempunyai nilai
tersendiri di mata mereka. Karena mereka beranggapan bahwa besi tua adalah
barang yang masih bisa dimanfaatkan kembali sebagai onderdil mesin dan
lain-lain.® Meskipun tidak seluruhnya besi tua bisa dijadikan onderdil mesin,
besi tua masih tetap saja mempunyai nilai jual barang tetapi sangatlah rendah,
karena manfaatnya sudah hilang dan besi tua tersebut hanya didaur ulang
kembali menjadi bahan mentah besi oleh pabrik.*

Sedangkan mesin adalah alat perkakas yang berfungsi untuk

memproduksi suatu produk. Nilai barang pada mesin apabila dillihat dari

¥ Bapak Mannan, wawancara, pedagang pasar loak yang menjadi pemborong mesin rusak, 07
November 2013

* Bapak Mannan, wawancara, pedagang pasar loak yang menjadi pemborong mesin rusak, 07
November 2013
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manfaatnya, maka mesin adalah alat yang bernilai jual tinggi karena
manfaatnya yang begitu besar dalam memproduksi suatu produk di sebuah
pabrik. Tetapi jika mesin tersebut telah rusak dan sudah tidak bisa diperbaiki,
maka mesin tersebut sudah hilanglah manfaatnya dan menjadi barang
rongsokan yang disimpan di gudang. Pemilik pabrik akan menjualnya jika
dirasa mesin-mesin rusak tersebut memenuhi gudang.”

Mesin rusak di mata sebagian orang adalah barang yang telah hilang
manfaatnya, akan tetapi orang-orang yang berdagang di Pasar Loak Dupak
Rukun Surabaya memandang mesin rusak memiliki nilai tersendiri, karena
menurut mereka mesin rusak terdapat beberapa besi atau logam lainnya yang
masih dimanfaatkan kembali menjadi onderdil meski tanpa didaur ulang
kembali. Sebab mesin rusak yang hilang hanyalah manfaat produksinya,
sedangkan logam-logam yang melekat pada mesin tersebut masih bisa
dimanfaatkan kembali meski harus membongkar mesin tersebut apabila ingin

mengambil logam-logam tersebut.

B. Transaksi Jual Beli Mesin Rusak Dengan Sistem Borongan Di Pasar Loak
Dalam menjelaskan bagaimana transaksi jual beli mesin rusak dengan

sistem borongan tersebut terjadi. Penulis menggali data dengan mewawancarai

® Bapak Edy, wawancara, penjual dan pemilik pabrik yang menjual mesin rusak. 24
November 2013

® Bapak Mannan, wawancara, pedagang pasar loak yang menjadi pemborong mesin rusak, 07
November 2013
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beberapa orang yang melakukan transaksi jual beli mesin rusak dengan sistem
borongan, di antaranya yaitu penjual mesin rusak Edy Prasetyo 54 tahun. la
adalah orang yang menjual mesin-mesin pabriknya yang telah rusak. Dan
pemborong mesin rusak adalah salah seorang pedagang di Pasar Loak yang
bernama Mannan 35 tahun . la adalah seorang pedagang besi tua jenis pipa dan
as, dengan tiga pegawai yang membantunya menjaga stand pasar. Dia bukan
seorang yang secara khusus berdagang di bidang jual beli mesin rusak dengan
sistem borongan. Oleh karena itu, ketika dia mendapat tawaran dari seseorang
tentang penjualan mesin-mesin rusak dari sebuah pabrik, dia lebih banyak
menolak, kecuali jika penawaran penjualan mesin-mesin rusak tersebut berskala
penjualannya di bawah 1 (satu) ton atau di bawah 1000 (seribu) kg. Pedagang
tersebut takut jika spekulasinya tidak tepat, sehingga pedagang tersebut bisa
merugi dari hasil transaksi jual beli mesin rusak dengan sistem borongan itu.
Sesungguhnya di Pasar Loak terdapat orang-orang yang berprofesi sebagai
pemborong semua jenis besi tua keluaran pabrik atau yang lainnya, termasuk di
antaranya adalah mesin-mesin rusak.’

Apabila mesin-mesin pabrik dianggap sudah rusak oleh pemilik pabrik,
maka pemilik pabrik tersebut akan menjual mesin-mesin tersebut, karena jika
tidak segera dijual akan memenuhi gudang penyimpanan barang-barang yang

telah rusak. Terkadang pemilik pabrik menjualnya sendiri kepada orang yang

’ Bapak Mannan, wawancara, pedagang pasar loak yang menjadi pemborong mesin rusak, 07
November 2013
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dikenalnya atau kepada orang yang sudah terbiasa untuk membeli mesin-mesin

rusak tersebut. Pemilik pabrik terkadang melelang mesin-mesin rusak itu. Dan

sistem pelelangan tersebut terdapat dua macam, yaitu®:

1. Lelang terbuka, cara lelang terbuka adalah para calon pembeli mendatangi
pabrik tersebut dan menemui pemilik pabrik secara bergantian. Dan para
calon pembeli mesin-mesin rusak tersebut menawarkan harga untuk
pembelian mesin-mesin rusak itu secara langsung. Dan ketika pemilik pabrik
tersebut mendapatkan harga yang cocok untuk penjualan mesin-mesin rusak
itu, pemilik pabrik dan calon pembeli mesin rusak itu melakukan transaksi
jual beli.

2. Lelang tertutup. Dan cara lelang tertutup adalah para calon pembeli mesin-
mesin rusak mengirimkan surat ke pemilik pabrik. Isi dari surat itu tentang
penawaran harga pembelian mesin-mesin rusak itu. Pemilik pabrik akan
menghubungi orang yang penawara pembeliannya paling tinggi di antara
para calon pembeli mesin-mesin rusak tersebut.

Akan tetapi, pemilik pabrik terkadang juga memberikan kesempatan
kepada salah satu karyawannya untuk mencari orang yang ingin membeli
sebagian dari mesin-mesin rusak tersebut. Karyawan yang menerima kesempatan

itu adalah karyawan yang bekerja di bagian pembelanjaan onderdil bengkel, yang

8 Bapak Hendrik, wawancara, karyawan sebuah pabrik di Sidoarjo yang menawarkan mesin
rusak kepada pedagang pasar loak. 13 November 2013
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kerap kali mencari onderdil mesin di pasar loak.” Karyawan tersebut

menawarkan mesin-mesin rusak itu kepada para pedagang di Pasar Loak yang

mereka kenal. Adapun proses penawaran hingga terjadinya akad jual beli mesin-
mesin rusak itu adalah sebagai berikut®:

1. Karyawan pabrik tersebut memberitahu kepada salah seorang pedagang besi
tua yang telah menjadi langganan mereka dalam pembelian onderdil pabrik,
bahwasannya pabrik tempatnya bekerja sedang menjual beberapa mesin rusak
yang diletakkan di gudang pabrik.

2. Jika seorang pedagang di pasar loak itu tertarik dengan tawaran dari karyawan
pabrik tersebut, maka karyawan itu mengajaknya ke gudang pabrik untuk
melihat mesin-mesin rusak yang akan dijual, mereka ditemani oleh pemilik
pabrik. Pemilik pabrik menjual mesin-mesin rusak tersebut karena manfaat
dari mesin-mesin tersebut telah hilang dan sudah tidak dapat diperbaiki
kembali. Pemilik pabrik tidak mengetahui secara detail logam-logam yang
masih menempel di mesin-mesin rusak tersebut, karena mesin-mesin rusak
tersebut telah berubah atau tidak sama seperti barunya.™

3. Ketika pedagang pasar loak tersebut memasuki gudang pabrik, pedagang

tersebut hanya melihat mesin-mesin rusak yang ditawarkan oleh pemilik

% Bapak Hendrik, wawancara, karyawan sebuah pabrik di Sidoarjo yang menawarkan mesin
rusak kepada pedagang pasar loak. 13 November 2013

19 Bapak Mannan, wawancara, pedagang pasar loak yang menjadi pemborong mesin rusak,
07 November 2013

1 Bapak Edy, wawancara, pemilik pabrik yang menjual mesin rusak k. 24 November 2013



55

pabrik, karena pemilik pabrik memang hanya memperbolehkan melihat
barang tersebut, dan tidak diperkenankan untuk mengeceknya secara detail
apakah mesin-mesin rusak tersebut terdapat logam-logam selain besi yang
diinginkan pedagang Pasar Loak.

4. Setelah melihat, pedagang akan menaksir berat mesin-mesin rusak tersebut,
dan mengira-ngira muatan logam selain besi tua yang berada pada mesin-
mesin rusak itu masih ada atau banyak yang sudah hilang. Logam selain besi
mempunyai harga yang lebih mahal dibanding besi, sehingga apabila logam
itu masih banyak, ia akan mendapat keuntungan dari transaksi tersebut.

5. Setalah pedagang mentaksir berat mesin-mesin rusak tersebut, maka terjadilah
saling tawar menawar harga yang berujung pada terjadinya akad jual beli di
antara mereka. Beginilah jual beli dengan sistem borongan.

Setelah akad transaksi jual beli dilaksanakan, pedagang akan membawa
barang tersebut ke rumah untuk membongkar mesin-mesin rusak tersebut.
Pedagang tersebut membawa pulang mesin-mesin rusak itu dengan biayanya
sendiri, karena dalam akad jual beli yang mereka lakukan, pemilik pabrik tidak
memfasilitasi kendaraan atau truk untuk pedagang.

Pedagang besi tua tersebut menyewa orang-orang Yyang terbiasa
membongkar mesin-mesin rusak dengan tujuan memilah-milah lagi logam-logam
yang terdapat pada mesin-mesin rusak tersebut. Tujuan mereka membongkar
mesin-mesin rusak tersebut adalah mencari logam-logam lain selain besi tua,

yang mana harga dari logam-logam lain besi tua tersebut lebih tinggi dari harga
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besi tua itu sendiri.”*> Namun terkadang pemborong mesin-mesin rusak pabrik,
medapatkan mesin rusak yang tidak seperti dispekulasikan pemborong, karena di
lapangan pemborong mendapatkan mesin-mesin yang berisikan bahan bangunan
seperti batu bata. Sebagaimana yang penulis temukan bahwasannya pemborong
pernah mendapatkan mesin penggorengan dan mesin untuk pengaturan daya
listrik, yang semula pemborong berspekulasi berisikan tembaga atau logam-
logam lainnya, tetapi yang didapatinya hanyalah batu bata yang berada di dalam
mesin penggorengan dan mesin untuk pengaturan daya listrik berisikan bahan
seperti kapas. =2

Setelah pembongkaran mesin-mesin rusak tersebut selesai, maka
pedagang tersebut mengelompokkan sesuai jenisnya. Lalu menjualnya kembali
kepada pedagang-pedagang besi tua di pasar loak. Setelah penjualan hasil
pembongkaran selesai, pedagang tersebut memberi “kongsi” kepada karyawan
yang telah menawarkan mesin-mesin rusak kepadanya. Dan setelah laku terjual
semua, maka pedagang akan mengetahui secara pasti tentang keuntungan atau

kerugian yang mereka dapatkan.™

12 Bapak Mannan, wawancara, pedagang pasar loak yang menjadi pemborong mesin rusak,
07 November 2013

3 Bapak Mannan, wawancara, pedagang pasar loak yang menjadi pemborong mesin rusak,
07 November 2013

4 Bapak Mannan, wawancara, pedagang pasar loak yang menjadi pemborong mesin rusak,
07 November 2013



